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SOROTAN 

MUHAMMAD ICHSAN MALIK. Model Distribusi dan Ritme Aktivitas Mamalia 

Artiodactyla di Kawasan Hutan Lindung Batutegi Lampung. Dibimbing oleh Dr. 

Dede Aulia Rahman, S.Hut., M.Si dan Dr. Aryo Adhi Condro, S.Si., M.Si. 

 

1. Rusa sambar dan kijang menunjukkan pola aktivitas krepuskular dengan puncak 

pada fajar dan senja, sedangkan babi hutan menunjukkan pola aktivitas diurnal. 

2. Model distribusi MaxEnt menghasilkan nilai AUC rata-rata 0,724 (rusa sambar), 

0,737 (kijang), dan 0,738 (babi hutan), yang tergolong kategori fair. 

3. Kelerengan merupakan variabel lingkungan paling dominan bagi rusa sambar, 

sedangkan jarak dari sungai paling dominan bagi kijang dan babi hutan. 

4. Luas habitat sesuai masing-masing spesies adalah 1.728,36 ha (rusa sambar), 

2.723,04 ha (kijang), dan 1.568,07 ha (babi hutan). 

5. Habitat yang sesuai bagi ketiga spesies secara bersamaan hanya seluas 390 ha, 

sehingga perlu diprioritaskan sebagai area konservasi melalui perlindungan 

tutupan hutan, sumber air, dan pengendalian gangguan antropogenik. 

 

HIGHLIGHTS 

MUHAMMAD ICHSAN MALIK. Distribution Model and Activity Rhythm of 

Artiodactyla in Batutegi Protected Forest, Lampung. Supervised by Dr. Dede Aulia 

Rahman, S.Hut., M.Si and Dr. Aryo Adhi Condro, S.Si., M.Si. 

1. Sambar deer and barking deer exhibited crepuscular activity patterns with peaks 

at dawn and dusk, while wild boar showed a diurnal pattern. 

2. The MaxEnt distribution models produced mean AUC values of 0.724 (sambar 

deer), 0.737 (barking deer), and 0.738 (wild boar), classified as fair. 

3. Slope was the most dominant environmental variable for sambar deer, whereas 

distance to rivers was most dominant for barking deer and wild boar. 

4. Suitable habitat areas were 1,728.36 ha for sambar deer, 2,723.04 ha for barking 

deer, and 1,568.07 ha for wild boar. 

5. Habitat suitable for all three species simultaneously covered only 390 ha, 

highlighting the need to prioritize this area for conservation through forest cover 

protection, water-source conservation, and control of anthropogenic disturbance. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD ICHSAN MALIK. Model Distribusi dan Ritme Aktivitas 

Mamalia Artiodactyla di Kawasan Hutan Lindung Batutegi Lampung. Dibimbing 

oleh Dr. Dede Aulia Rahman, S.Hut., M.Si dan Dr. Aryo Adhi Condro, S.Si., M.Si. 

  

Perubahan habitat dan tekanan antropogenik dapat memengaruhi keberadaan 

serta pola aktivitas mamalia Artiodactyla di Hutan Lindung Batutegi. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis ritme aktivitas harian, distribusi spasial, faktor lingkungan 

yang memengaruhi kesesuaian habitat, serta menyusun rekomendasi pengelolaan. 

Data diperoleh dari 41 titik  stasiun kamera jebakan tahun 2025 yang mencakup dua 

Resort pada lanskap Hutan Lindung Batutegi yaitu Way Sekampung dan Way 

Waya dan dianalisis menggunakan perangkat lunak R dan Maximum Entropy. Hasil 

menunjukkan bahwa rusa sambar dan kijang memiliki pola aktivitas krepuskular, 

sedangkan babi hutan cenderung diurnal. Model distribusi menghasilkan nilai AUC 

rata-rata 0,724 untuk rusa sambar, 0,737 untuk kijang, dan 0,738 untuk babi hutan. 

Kelerengan menjadi variabel paling dominan pada rusa sambar, sedangkan jarak 

dari sungai dominan pada kijang dan babi hutan. Habitat yang sesuai bagi ketiga 

spesies hanya seluas 390 ha, sehingga perlindungan habitat bersama perlu 

diprioritaskan melalui pemeliharaan tutupan hutan dan sumber air serta 

pengendalian gangguan antropogenik. 
 

Kata kunci:  Artiodactyla, kamera jebakan, kesesuaian habitat, Maximum Entropy, 

ritme aktivitas 

ABSTRACT 

MUHAMMAD ICHSAN MALIK. Distribution Model and Activity Rhythm 

of Artiodactyla Mammals in Batutegi Protected Forest, Lampung. Supervised by 

Dr. Dede Aulia Rahman, S.Hut and Dr. Aryo Adhi Condro, S.Si., M.Si 

 

Habitat alteration and anthropogenic pressures can affect the occurrence and 

activity patterns of Artiodactyla mammals in Batutegi Protected Forest. This study 

aimed to analyze daily activity rhythms, spatial distribution, environmental factors 

influencing habitat suitability, and management recommendations for Artiodactyla 

in Batutegi Protected Forest. Data were obtained from 41 camera-trap stations in 

2025 and analyzed using R software and Maximum Entropy. The results showed 

that sambar deer and barking deer exhibited a crepuscular activity pattern, while 

wild boar tended to be diurnal. The distribution models produced mean AUC values 

of 0.724 for sambar deer, 0.737 for barking deer, and 0.738 for wild boar. Slope 

was the most dominant variable for sambar deer, whereas distance to rivers was 

dominant for barking deer and wild boar. Suitable habitat shared by all three species 

covered only 390 ha, highlighting the need to prioritize shared habitat protection 

through forest cover and water-source conservation and the reduction of 

anthropogenic disturbance. 

 

Keywords: activity rhythm, Artiodactyla, camera trap, habitat suitability, Maximum 

Entropy 
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